Didaktik : Jurnal IlImiah PGSD FKIP UNIVERSITAS MANDIRI
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X
Volume 11 Nomor 02, Juni 2025

PENGARUH MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS CANVA TERHADAP MINAT
BELAJAR IPAS SISWA KELAS V SDN 04 BENGKAYANG

Fransiskus Egi!, Victoria Felisitas Melati?
L2PGSD Institut Shanti Bhuana, Bengkayang
Hransiskus2127@shantibhuana.ac.id, 2felisitas@shantibhuana.ac.id

ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of Canva-based learning media on the
learning interest in Social and Natural Sciences (IPAS) among fifth-grade students
at SDN 04 Bengkayang. The research employed a quantitative method with a one-
group pretest-posttest experimental design. Data were collected using
guestionnaires and documentation. The results indicate that the use of Canva media
significantly improved students’ interest in learning IPAS. Visual and interactive
features provided by Canva made the learning process more engaging and
effective. Statistical tests showed a notable difference between students' interest
before and after the intervention. This study highlights the importance of integrating
digital media in classroom settings to enhance students' motivation and
engagement in the learning process.
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ABSTRAK

Canva terhadap minat belajar Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) siswa
kelas V di SDN 04 Bengkayang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain eksperimen one group pretest-posttest. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui angket dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan media Canva secara signifikan meningkatkan minat belajar siswa
terhadap mata pelajaran IPAS. Fitur visual dan interaktif dalam Canva membuat
proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan efektif. Uji statistik menunjukkan
adanya perbedaan yang signifikan antara minat belajar siswa sebelum dan sesudah
perlakuan. Studi ini menekankan pentingnya pemanfaatan media digital dalam
pembelajaran untuk meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa.

Kata Kunci: Canva, Media Pembelajaran, Minat Belajar, IPAS, Sekolah Dasar

A.Pendahuluan dalam hal metode dan media

Perkembangan teknologi digital pembelajaran yang digunakan oleh
telah membawa perubahan signifikan pendidik  di berbagai  jenjang
dalam dunia pendidikan, terutama pendidikan. Pendidikan tidak lagi
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hanya terpaku pada  metode
konvensional, tetapi dituntut untuk
berinovasi agar mampu
menyesuaikan diri dengan kebutuhan
generasi digital saat ini. Dalam
Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional ditegaskan bahwa
pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan
suasana  belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi
dirinya. Dalam konteks ini, media
pembelajaran memegang peranan
penting dalam menjembatani proses
penyampaian materi dari guru kepada
siswa. Penggunaan media
pembelajaran yang inovatif, kreatif,
dan interaktif ~ menjadi suatu
keharusan guna menciptakan
pengalaman belajar yang
menyenangkan, menarik, dan
memotivasi siswa untuk aktif dalam
proses pembelajaran. Dalam era
digital saat ini, pemanfaatan teknologi
dalam proses pembelajaran menjadi
suatu keharusan guna meningkatkan
efektivitas dan efisiensi dalam
menyampaikan materi kepada peserta
didik sehingga menumbuhkan minat

belajar.

Salah satu tantangan yang
dihadapi dalam pembelajaran di
sekolah dasar adalah rendahnya
minat belajar siswa, khususnya pada
mata pelajaran Ilimu Pengetahuan
Alam dan Sosial (IPAS). Mata
pelajaran ini sering kali dianggap
membosankan karena penyampaian
materinya yang bersifat teoritis dan
kurang visual. Hal ini diperparah
dengan minimnya pemanfaatan media
pembelajaran digital yang dapat
membantu siswa memahami konsep-
abstrak  dalam  IPAS.

Berdasarkan hasil observasi dan

konsep
wawancara selama praktik
pengalaman lapangan (PPL) yang
dilakukan peneliti di SDN 04
Bengkayang, ditemukan bahwa siswa
kelas V menunjukkan minat belajar
yang rendah terhadap mata pelajaran
IPAS. Siswa cenderung pasif, kurang
fokus, dan lebih tertarik bermain saat
pembelajaran berlangsung. Guru pun
masih menggunakan media
pembelajaran  konvensional yang
kurang mampu menarik perhatian dan
memotivasi siswa untuk belajar
secara aktif.

Untuk mengatasi permasalahan
tersebut, diperlukan inovasi dalam
media pembelajaran yang lebih

interaktif dan menarik. Salah satu
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solusi yang dapat diterapkan adalah
penggunaan media pembelajaran
berbasis Canva. Canva merupakan
platform desain grafis yang
memungkinkan guru untuk membuat
media pembelajaran yang lebih visual,
interaktif, dan menarik. Dengan
penggunaan Canva, materi IPAS
dapat disajikan dalam  bentuk
infografis, presentasi visual, dan
animasi yang dapat meningkatkan
daya tarik siswa dalam belajar.

Untuk menjawab tantangan
tersebut, diperlukan sebuah
pendekatan inovatif yang mampu
mengintegrasikan teknologi dalam
pembelajaran. Salah satu alternatif
media pembelajaran yang potensial
adalah Canva, sebuah platform
desain grafis daring yang
memungkinkan pendidik untuk
menciptakan materi ajar yang menarik
secara visual. Canva menyediakan
berbagai fitur seperti infografis,
animasi, video, dan template interaktif
yang dapat disesuaikan dengan
kebutuhan pembelajaran.
Penggunaan media berbasis Canva
dinilai mampu meningkatkan
keterlibatan siswa, menumbuhkan
rasa ingin tahu, serta mempermudah
pemahaman konsep melalui

visualisasi yang menarik. sebelumnya

telah menunjukkan bahwa media
pembelajaran berbasis Canva mampu
meningkatkan minat belajar siswa
serta efektivitas penyampaian materi
oleh guru.

Berdasarkan latar belakang
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji pengaruh  penggunaan
media pembelajaran berbasis Canva
terhadap minat belajar IPAS siswa
kelas V di SDN 04 Bengkayang.
Fokus utama penelitian ini adalah
untuk mengetahui sejauh mana media
Canva dapat menjadi solusi inovatif
dalam meningkatkan minat belajar
siswa, serta memberikan alternatif
strategi pembelajaran yang lebih
relevan dengan era digital. Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi pengembangan
pembelajaran di tingkat sekolah
dasar, khususnya dalam pemanfaatan
media digital yang mendukung proses
pembelajaran yang aktif, kreatif,

dan menyenangkan.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian eksperimen semu (quasi
experiment) yang menerapkan desain
One Group Pretest-Posttest. Dalam

desain ini, hanya terdapat satu
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kelompok eksperimen tanpa
kelompok kontrol. Subjek penelitian
diberikan

penggunaan media pembelajaran

perlakuan berupa
berbasis Canva, dan kemudian

dilakukan pengukuran  sebelum
(pretest) dan sesudah perlakuan
(posttest) untuk mengetahui adanya
perubahan pada variabel terikat, yaitu
minat belajar siswa terhadap mata
pelajaran IPAS. Pemilihan desain ini
bertujuan untuk mengetahui
efektivitas media Canva dalam
meningkatkan minat belajar dengan
membandingkan skor rata-rata minat
belajar siswa sebelum dan sesudah
pembelajaran menggunakan media
tersebut.

Subjek penelitian adalah siswa
kelas VB SDN 04 Bengkayang yang
berjumlah 35 orang, terdiri dari 18
siswa laki-laki dan 17 siswa
perempuan. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui angket minat
belajar yang disusun berdasarkan
indikator-indikator minat belajar siswa
seperti perhatian, antusiasme, rasa
suka, partisipasi, dan keaktifan. Selain
itu, teknik  dokumentasi  juga
digunakan untuk melengkapi data
melalui foto kegiatan pembelajaran,
RPP, dan hasil belajar siswa.

Instrumen angket divalidasi

menggunakan uji validitas konstruk
dengan teknik korelasi Pearson
Product Moment. Analisis data
dilakukan secara kuantitatif dengan
teknik uji-t (paired sample t-test) untuk
mengetahui signifikansi perbedaan
antara pretest dan posttest, dengan
terlebih  dahulu  melakukan  uji
normalitas data. Jika data berdistribusi
normal (p > 0,05), maka uji-t
dilakukan; sebaliknya, jika data tidak
normal, maka digunakan uji non-
parametrik Wilcoxon. Seluruh proses
analisis data bertujuan untuk menguji
hipotesis apakah penggunaan media
pembelajaran Canva berpengaruh
signifikan

terhadap  peningkatan

minat belajar siswa.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui pengaruh penggunaan
media pembelajaran berbasis Canva
terhadap minat belajar IPAS siswa
kelas V di SDN 04 Bengkayang.
Setelah dilakukan perlakuan dengan
menerapkan media Canva dalam
proses pembelajaran, dilakukan
pengukuran minat belajar siswa
sebelum dan sesudah perlakuan
menggunakan instrumen angket skala
Likert. Berdasarkan hasil perolehan
data, terjadi peningkatan yang
signifikan pada skor rata-rata minat
belajar siswa. Hasil pretest
menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa memiliki tingkat minat belajar
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yang tergolong sedang hingga
rendah, sementara pada posttest,
skor minat belajar menunjukkan
peningkatan ke kategori tinggi. Berikut
disajikan tabel perbandingan hasil
pretest dan posttest minat belajar
siswa:

Tabel 1 Rata-rata skor Pretest dan
Posttest Minat Belajar

No | Aspek Minat Skor Skor
Belajar Pretest | Postte
(rata- st
rata) (rata-
rata)
1 | Perhatian 2,9 41
2 | Rasa suka dan 2,8 4,3
ketertarikan
3 | Antusiasme 2,6 4,2
dan motivasi
4 | Keaktifan dan 3,0 4.4
partisipasi
5 | Perasaan 2,7 4,5
senang
terhadap materi
Total Rata-rata 2,8 4,3

Hasil pada Tabel 1
menunjukkan bahwa semua aspek
minat belajar mengalami peningkatan
yang signifikan setelah penggunaan
media Canva. Peningkatan tertinggi
terjadi pada aspek “perasaan senang
terhadap materi”, yang
mengindikasikan bahwa tampilan
visual dan interaktif dari Canva
berkontribusi besar terhadap
kenyamanan dan kesenangan siswa
dalam mengikuti pembelajaran.

Untuk memperjelas hasil tersebut,
berikut disajikan grafik peningkatan
rata-rata skor minat belajar siswa:

Grafik 1. Peningkatan Rata-rata Skor
Minat Belajar Siswa Sebelum dan
Sesudah Perlakuan

Grafik

Series 1 Series 2

Selanjutnya, uji hipotesis

dilakukan = menggunakan  paired
sample t-test dengan hasil sebagai
berikut: nilai t-hitung = 8,721 dengan
signifikansi (p) = 0,000 < 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara skor
pretest dan posttest, sehingga
hipotesis nol (H,) ditolak dan hipotesis
alternatif (H,) diterima. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media pembelajaran
berbasis Canva memberikan

pengaruh signifikan terhadap
peningkatan minat belajar IPAS siswa

kelas V SDN 04 Bengkayang.

E. Kesimpulan

Hasil ini sejalan dengan

penelitian  yang dilakukan oleh
Oktaviona Hajar dkk. (2023) yang
menunjukkan bahwa penggunaan
Canva dalam pembelajaran
meningkatkan keterlibatan dan minat
belajar siswa secara signifikan. Fitur
visual seperti ilustrasi, animasi, dan

infografis dalam Canva terbukti
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mampu membantu siswa memahami
konsep abstrak dalam IPAS dan
menciptakan suasana belajar yang
lebih menyenangkan. Selain itu,
keaktifan siswa dalam membuat dan
mempresentasikan  hasil  belajar
melalui Canva juga menunjukkan
bahwa pendekatan ini mendorong
partisipasi aktif dan kolaboratif dalam
kelas.
Dengan  demikian, temuan
penelitian ini memperkuat pentingnya
integrasi media digital berbasis desain
grafis dalam pembelajaran IPAS di
sekolah dasar. Tidak hanya sebagai
alat bantu visual, tetapi juga sebagai
strategi pedagogis yang mampu
menumbuhkan  motivasi  belajar,
meningkatkan keterlibatan emosional
siswa, serta mendorong kreativitas
dan rasa percaya diri mereka dalam

proses belajar.
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